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	Pengertian 
	Penanganan dan pembuangan komponen darah adalah proses kegiatan untuk menangani, memilah dan mengelola limbah darah, komponen darah dengan aman dan benar.

	Tujuan
	1. Melindungi penyebaran infeksi terhadap petugas kesehatan

2. Mencegah penularan infeksi pada pasien, keluarga pasien serta lingkungan

3. Membuang bahan-bahan berbahaya (darah dan komponen darah) dengan aman.

	Kebijakan 
	1. Peraturan Menteri Kesehatan No. 07 tahun 2019 tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit

2. SK Direktur RSUD Muhammad Natsir tentang Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI)


	Prosedur
	1. Petugas kesehatan mengidentifikasi jenis limbah yang dihasilkan. Untuk limbah darah dan komponen darah termasuk limbah infeksius.
2. Petugas kesehatan memisahkan sumber limbah infeksius sesuai dengan jenis limbahnya :

a. Sarung tangan, kapas dan tisue yang terkena darah/cairan tubuh

b. Spuit bekas sampling

c. Tabung darah atau tabung spesimen
3. Petugas kesehatan membuang limbah infeksius sesuai dengan jenis limbahnya :

a. Limbah padat infeksius (Sarung tangan, kapas dan tisue yang terkena darah/cairan tubuh) dimasukkan ke dalam tempat sampah injak yang telah dilapisi dengan kantong plastik warna kuning

b. Limbah benda tajam (spuit) dimasukkan ke dalam kontainer/safe box warna kuning yang tahan tusuk, tahan air dan anti bocor
c. Tabung darah/tabung spesimen sebelum dimasukkan ke dalam safety box, sisa spesimen diberikan larutan Chlorin 0,5% ke dalam wadahnya lalu ditutup dan dibiarkan selama 10 menit.
4. Tersedia spoolhock untuk tempat pembuangan darah atau cairan tubuh.
5. Petugas clening servive mengambil sampah tiap hari untuk dikumpulkan ditempat khusus untuk penyimpanan sampah infeksius sebelum diserahkan dan diolah pada pihak ketiga

	Unit terkait
	1. Laboratorium

2. IGD

3. Unit rawat inap

4. Ruang operasi
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